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Polemik Bantuan Ternak Sapi BPBD Jeneponto, Pemasok Yusril Kr. Loe Sebut Pemerintah Seolah-olah Lakukan
Pembiaran, Kami akan Ungkap Fakta Baru



JENEPONTO- Polemik bantuan ternak sapi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Jeneponto, akhir-akhir ini menjadi perbincangan buah
bibir diberbagai media sosial.

Bahkan, sampai terjadi keributan hingga berakhir pada adu fisik antara pemasok
(pengepul) sapi dengan warga.

Namun, pemerintah diduga seolah-olah melakukan pembiaran terhadap
kekisruhan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

"Jelas ini sebuah pembiaran. Sebuah pembiaran karena tidak ada perhatian
pemerintah bapak Bupati dan bapak-bapak anggota dewan yang duduk disana,"
ucap salah seorang pengepul sapi Yusril Kr. Loe kepada media, Minggu
(12/3/2023). 

Memang kata dia, Polemik ini sempat dibahas melalui Rapat Dengar Pendapat
(RDP) di DPRD Jeneponto oleh Komisi III, tapi hasilnya menunggu sampai Aldian
ditemukan selaku pihak penyedia barang.

Padahal, sapaan Kr. Loe ini bilang kalau Aldian ini tidak ada kaitannya dengan
pengadaan bantuan ternak sapi tersebut. Aldian ini tidak tercantum namanya di
dalam kontrak kerjasama antara BPBD Jeneponto dengan pihak rekanan
(kontraktor).

"Yang jadi persoalan siapa dibelakang Aldian ini yang menyuruh. Karena Aldian
tidak tercantum namanya di dalam kontrak kerjasama," katanya.

"Jadi bukan Aldian, Aldian itu penipu yang disuru oleh pihak kontraktor,"
sambung Kr. Loe. 

Olehhya itu, dia meminta perhatian serius kepada pemerintah daerah dalam hal
ini bapak Bupati dan anggota dewan yang terhormat.

Jangan sampe ada penolakan dari masyarakat penerima manfaat. Karena, Kr
Leo juga kasihan telah memelihara beberapa waktu lamanya terhadap ternak
sapi ini.

Namun disisi lain, pihaknya juga selaku para pengepul terdesak oleh pemilik
ternak sapi yang sampai saat ini belum terbayarakan, sehingga memaksanya
melakukan penarikan sapi di kelompok penerima manfaat. 

"Kemarin itu kan sempat kita ribut sampai terjadi perkelahian di Desa Maccini Baji
dengan warga karena kami diteriakin pencuri anak oleh ketua kelompok," ujarnya.

Untung saja, ungkap Kr. Leo, berhasil diselesaikan dengan baik sehingga tidak
terjadi perkelahian massal antara  masyarakat.

"Bayangkan, kalau ketua kelompoknya berteriak pencuri, pencuri pencuri anak.
Kami ini terkepung oleh penduduk setempat. Nah kalau seperti ini sudah terjadi
kontak fisik di masyarakat, kan pasti kembalinya lagi ke pemerintah," ucapnya.

Padahal, tujuan Kr. Loe dan kawan-kawan hanya untuk mengambil sapi miliknya



di kelompok penerima manfaat yang sampai saat ini tidak ada yang mau
bertanggung jawab atas pembayarannya.

Khususnya BPBD ini. Namanya Badan Penanggulangan Bencana, tapi malah
membawa bencana bagi masyarakat. 

Jauh sebelumnya juga, Kr Loe mengaku sudah pernah mencoba membangun
komunikasi dengan Bupati, para anggota Dewan dan beberapa kepala SKPD.
Tapi semua itu berakhir ketika nanti Aldian ditemukan.

"Jadi tolonglah masyarakat ta bagaimana melihat kondisi di lapangan. Ini kami
meminta tolong di jembatani bapak-bapak dewan yang terhormat atau bapak
Bupati siapa yang bertanggung jawab sebenarnya," jelasnya. 

Anak mantan Bupati ini, menambahkan bakal mengungkap fakta-fakta baru
terkait siapa oknum terduga pelaku dibalik kekisruhan bantuan ternak sapi BPBD
Jeneponto. 

"Kami sudah bicarakan sama teman-teman pengepul membayar pengacara
untuk mengungkap siapa itu inisial J alias R yang bertandatangan di dalam
kontrak kerjasama antara BPBD Jeneponto dengan pihak rekanan (kontraktor).
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